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Abstrak
 

Latar belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit baru. Infeksi saluran napas akibat

virus yang disertai infeksi bakteri akan meningkatkan derajat keparahan dan angka mortalitas. Insidens

ventilator associated pneumonia (VAP) pada kelompok COVID-19 yaitu 21-64%. Kasus VAP dapat

menjadi penyebab tingginya mortalitas pada pasien COVID-19 terintubasi.

Metode penelitian : Penelitian ini adalah penelitian retrospektif di RS Persahabatan. Seluruh sampel yang

digunakan adalah kelompok pasien COVID- 19 terintubasi >48 jam dalam periode tahun 2020-2022 yang

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil penelitian : Penelitian ini meliputi 196 data penelitian yang memenuhi kriteria inklusi. Proporsi laki-

laki lebih banyak dibandingkan perempuan dan hanya 29% adalah populasi usia lanjut. Proporsi VAP pada

COVID-19 terintubasi pada tahun 2020-2022 mencapai 60% dengan VAP rates 92,56. Terdapat dua faktor

bermakna terhadap VAP pada pasien COVID-19 terintubasi yaitu penggunaan azitromisin (OR 2,92; IK95%

1,29-6,65; nilai-p 0,01) dan komorbid penyakit jantung. (OR 0.38; IK95% 0,17-0,87; nilai-p 0,023).

Proporsi terbesar biakan mikroorganisme aspirat endotrakeal adalah Acinetobacter baumannii (44%),

Klebsiella pneumoniae (23%), Escherichia coli (9%).

Kesimpulan : Proporsi VAP pada COVID-19 terintubasi adalah 60%. Terdapat hubungan bermakna pada

penggunaan azitromisin dan komorbid penyakit jantung sedangkan usia lanjut dan penggunaan steroid tidak

memiliki hubungan bermakna terhadap VAP pada pasien COVID-19 terintubasi.

......Background : Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a novel disease. Viral respiratory infection

following bacterial infection could increase the severity and mortality of the disease. The incidence of

Ventilator (VAP) in COVID-19 group is 21-64%. VAP might be the leading cause of high mortality in

intubated COVID-19 patient.

Methods : This research is a retrospective study at Persahabatan hospital. The collected samples is a group

of COVID-19 patient intubated for >48 hours in the period of 2020 to 2022 that meet the inclusion and

exclusion criteria.

Results : This study consist of 196 data fulfilling the inclusion criteria. Male proportion much greater than

female and only 29% is an elderly population. The proportion of VAP in the period of 2020-2022 is 60%

with the VAP rates 92,56. There are two factors significantly affected VAP in intubated COVID-19 patient

which are the usage of azitromisin (OR 2,92; CI95% 1,29-6,65; p-value 0,01) and cardiovascular disease

comorbidity(OR 0.38; CI95% 0,17-0,87; p-value 0,023). The most abundance proportion of endotracheal

aspirate microorganism culture are Acinetobacter baumannii (44%), Klebsiella pneumoniae (23%), and

Eschrichia coli (9%).

Conclusion : The proportion of VAP in intubated COVID-19 is 60%. There are significant association of
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azitromicin usage and cardiovascular comorbidity while elderly and the usage of steroid are not significantly

associated to VAP in intubated COVID-19 patient.


